BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur‘an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
melalui perantara malaikat Jibril yang berfungsi sebagai pedoman bagi umat manusia
dan membacanya bernilai ibadah. Oleh karena itu, al-Qur‘an adalah kitab suci umat
Islam yang secara harfiyah berarti bacaan yang sempurna sehingga tidak ada bacaan
satupun atau tulisan yang mampu menandingi kesempurnaan dari isi kandungan di
dalam al-Qur‘an. Meskipun umat manusia telah mengenal tulis dan baca sejak lima
ribu tahun yang lalu.!

Al-Qur’an kitab suci yang lengkap, di dalamnya mengandung banyak
pengajaran dan teladan sebagai panduan dan pedoman umat manusia masa kini. al-
Qur’an mempunyai pokok-pokok masalah di dalamnya, diantaranya masalah yang
menyangkut tentang etika-etika, membahas tentang moralitas, aturan-aturan formal
tentang kriteria baik dan buruk dan sistem tingkah laku manusia, adapun etika itu
sama halnya dengan ilmu akhlak. Dalam al-Qur’an terdapat sekitar 500 ayat yang
membicarakan tentang konsep atau ajaran tentang etika.”

Selain keterangan yang diberikan oleh Rosulullah Saw, Allah memerintahkan

pula kepada umat manusia seluruhnya agar memperhatikan dan mempelajari al-
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Qur’an. pokok-pokok Agama yang dinyatakan Allah untuk menyelamatkan manusia
melalui al-Qur’an terkadang diungkapkan dengan lafaz yang berbeda-beda tetapi
maknanya tetap cocok dan serasi, tidak ada tantangan di dalamnya. Banyak sekali
ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan kata [sraf’ dan 7abdhir namun dalam
penafsiran ulama’ terkadang mempunyai perbedaan meskipun dalam kata yang sama.

Kata berlebih-lebihan atau melampaui batas, dalam al-Qur’an menggunakan
beberapa term (istilah), diantaranya /sraf’ dan 7abdhir. Jika dilihat dari esensinya
sama-sama mengandung arti melampaui batas atau berlebih-lebihan.

Menurut Pro. DR. Hamka Berkata : kata. “Boros” kita pilih buat menjadi arti
dari kalimat “Mubadhir” atau “Tabdhir”. Imam Syafi’i mengatakan: Bahwa
Mubadhir itu ialah membelanjakan harta tidak pada jalannya. Imam Malik berkata
:Bahwa Mubadhir ialah mengambil harta dari jalannya yang pantas, tetapi
mengeluarkannya dengan jalan yang tak pantas.’

Mujahid berkata: Walaupun seluruh hartanya di habiskan untuk jalan yang
benar, tidaklah dia Mubadhir, tetapi walaupun segantang padi dikeluarkannya,
padahal tidak pada jalan yang benar, itu sudah Mubadhir. Berkata Qatada: Tabdhir itu
ialah menafkahkan harta pada jalan maksiat kepada Allah, pada jalan yang tidak
benar dan merusak.’*

Ibnu Kathir dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud dengan /sraf adalah suatu

ketetapan-Nya terhadap tindakan penghalalan atau pengharaman orang yang

* Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him. 48.
*Ibid, 48-49



melampaui batas. Maksudnya adalah mereka menghalalkan dengan penghalalan yang
haram atau mengharamkan yang halal. Padahal Allah mewajibkan agar menghalalkan
apa yang Allah halalkan dan mengharamkan apa yang Allah haramkan, sebab yang
demikian itu merupakan keadilan yang diperintahkan-Nya.’

Israf berasal dari kata Sarafa berarti melampaui ukuran dan batas dalam
setiap perbuatan yang dilakukan manusia.® Dalam kamus al-Munawwir, kata Asrafa
berarti memboroskan dan /srafyang artinya pemborosan.’

Dalam al-Qur’an, kata /srafterulang sebanyak 23 kali dalam 21 ayat dalam 17
surat dengan bentuk fi’il madhi, fi’il mudhari’ ataupun masdarnya.® Diantara ayat-
ayatnya adalah sebagai berikut:
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Hai anak adam pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid. Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan,

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan (al-
A’raf: 31).°
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Menurut Mustafa al-Maraghi kata Israf artinya adalah suatu sifat atau
tindakan yang melebihi batas atau membelanjakan harta serta tidak sesuai dengan
batas naluri, batas ekonomi dan batas syar’i.'’ ayat tersebut memerintahkan kepada
kita untuk memanfaatkan rizqi yang telah Allah berikan kepada kita salah satunya
dengan makan dan minum serta semua yang telah Allah berikan, halalkan untuk
manusia tanpa berlebihan. Maksud sebaliknya dari ayat tersebut ialah larangan untuk
melakukan perbuatan melampaui batas, yaitu tidak berlebihan dalam menikmati apa
yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang di
halalkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti atau
mengkaji lebih lanjut tentang ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan masalah /sraf
Untuk lebih memudahkan dalam kajian ini, penulis lebih memfokuskan penelitian
terhadap dua kitab Tafsir yaitu; kitab Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka dan
Tafsir Ibn Kathir dengan judul “Kata Israf dalam al-Qur’an” (Studi komparatif

penafsiran Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Ibn Kathir).

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas dapat di simpulkan, Islam melarang sikap berlebih-
lebihan dalam membelanjakan harta (/sraf) dan juga melarang membelanjakan harta
untuk hal yang sia-sia (7abdhir), dan pelaku 7abdhir ini disebut mubadhir. Dan

kedua perbuatan ini terkadang dalam bahasa Indonesia sama-sama disebut dengan

' Ahmad Mustafa al-Maraghi, 7afsir al-Maraghi (Semarang: Toha putra,1993), him. 333



mubadhir. Mari kita simak lebih jelas apa definisi dan batasan dari /Israf dan
Mubadhir, karena banyak sekali yang salah paham dalam memahaminya seperti
dalam surah al-Isra’ ayat 26-27.

Pada penafsiran kedua penafsir ini, yaitu dengan mengkaji dan mengungkap
Makna kata Israf’ menurut Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Ibn Kathir dalam al-Qur’an
(Kajian Perbandingan), Melalui penelitian ini, penulis akan mengungkap dan
menelusuri makna /sraf di dalam al-Qur’an dengan membandingkan penafsiran
antara Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Ibn Kathir.

Jadi dari perbedaan kedua Penafsiran ini yang akan menjadi fokus penelitian
penulis, yang nantinya juga akan di munculkan kekurangan dan kelebihanya.
Sehingga jelas apa yang melatar belakangi adanya perbedaan pada kedua penafsir ini

dalam menafsirkan Zsrafdalam al-Qur’an.

. Rumusan masalah

Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan

masalah menjadi tiga, yaitu:

1. Bagaimana pendekatan dan teori Prof. Dr. Hamka dan Ibn Kathir dalam
menafsiran ayat-ayat tentang Israf?
2. Apakah persamaan dan perbedaan penafsiran Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Ibn

Kathir terkait dengan kata /srafdalam al-Qur’an?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pendekatan dan teori Prof. Dr. Hamka dan Ibn Kathir dan
penafsiran ayat-ayat tentang /sraf.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Prof. Dr. Hamka dan

Tafsir Ibn Kathir terkait dengan Kata /srafdalam al-Qur’an.

E. Kegunaan Penelitian
Beberapa hasil yang didapatkan dari studi ini diharapkan akan bermanfaat
sekurang-kurangnya untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Menambah khazanah keilmuan bagi semua kalangan, khususnya dalam bidang
memahami penafsiran Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Ibn Kathir terkait penafsiran
kata Israf.

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau pegangan dalam memahami konsep
Israf dalam al-Qur’an yang di telaah dalam sebuah penafsiran komparatif
(perbandingan).

3. Manfaat atau kegunaan penelitian ini dari segi teoritis, merupakan kagiatan dalam
rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang tafsir melalui
pendekatan metode Mugarin. Sedangkan dalam segi praktis, hasil penelitian ini
dapat dijadikan landasan atau pedoman untuk memahami konsep /sraf yang di

telaah melalui penafsiran komparatif.



F. TelaahPustaka

Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis, sangat jarang literatur yang
membahas mengenai kata /sraf’ secara utuh dan menyeluruh. Penulis hanya
menemukan satu judul Skripsi yang membahas tema yang sama dengan judul
“Penafsiran kata Israf dalam al-Qur’an menurut Ibn Kathir dan al-Maraghi (Kajian
perbandingan)” oleh Nurfaizah (10932006605) tahun 2014 Fakultas Ushuludin UIN
Suka Riau dalam bimbingan Drs. Azwir. Dalam Skripsi ini dijelaskan penyebutan
kata [sraf dalam al-Qur’an beserta penafsiran Ibnu kathir dan al-Maraghi terkait

dengan kata Israf’

Selain itu, pembahasan mengenai /Israf kebanyakan dikaji secara ringkas
dalam bab-bab yang ringkas, bahkan hanya disisipkan dalam tema-tema lain. Seperti
dalam kitab Jhya” Ulum al-Din,'"' Di dalamnya Imam Ghazali menjelaskan solusi
agar terhindar dari perilaku Zsraf'dengan cara membiasakan diri dengan pola hidup
sederhana, serta disertai dengan Qanaah. Qanaah ialah sifat menerima apa adanya, la
merupakan harta yang tak pernah sirna. Dilanjutkan dengan kiat-kiat memiliki sifat

ganaah.

Israf dan Tabdhir. Konsepsi Etika Religius dalam al-Qur’an Dan Perspektif
Materialisme-Konsumerisme karya Dudung Abdurrahman, Bandung. Karya tersebut

berbentuk sebuah abstrak yang menjelaskan konsep [Israf’ dan Tabdhir yang

"' Imam Ghazali, hya’ Ulum al-Din (Semarang: CV. Asy syifa, 2003), him.142



merupakan sebagian dari konsep etika religius dalam al-Qur’an. Inti tulisan tersebut
adalah penjelasan tentang hubungan /Zsrafdan Tabdhir dengan sikap materialisme dan

sikap konsumtif yang tinggi pada masyarakat.

Hadith-hadith Tentang Etika Makan (Studi Ma’ani al-Hadith Tentang
Larangan Makan Berlebihan). Karya tersebut merupakan sebuah Skripsi yang ditulis
oleh M. Rosidin Nawawi, seorang mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta
pada tahun 2011. Karya tersebut merupakan sebuah kajian Hadith yang berbicara
tentang perintah makan sekedar menegakkan tulang punggung dan jika tidak mampu
hendaknya membagi perut menjadi tiga bagian yaitu sepertiga untuk makan, sepertiga
untuk minum, dan sepertiga untuk nafas. Penulis mengkaji hadith tersebut dari segi
sanad (Naqd al-Khariji) dan dari segi matan hadith (Naqd al-Dakhili) kemudian pada
bagian akhir, penulis juga menjelaskan hadith dengan petunjuk ayat-ayat al-Qur’an
dimana salah satunya penulis karya tersebut juga menyebutkan surah al-A’raf ayat

31.

Selanjutnya, kitab al-Mausu’ah al-Fighiyyah, yang merupakan tulisan dari
departemen Agama Kuwait, di dalamnya menjelaskan tentang arti Israf secara
etimologis dan terminologis, dll. Sementara dalam lingkup UIN sunan Ampel belum

ada kajian dalam bentuk Skripsi ataupun disertasi yang membahas tentang term ini.

Dengan demikian, kajian ini bukanlah kajian ulang atau pengulangan dari apa

yang telah dikaji oleh para terdahulu. Disini penulis mengkaji tentang penafsiran



yang menggunbakan metode Mugaran, yaitu membandingkan ayat-ayat al-Qur’an
yang berbicara tema tertentu atau membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan Hadith
Nabi Muhammad Saw. Meskipun Skripsi yang ada juga menggunakan metode yang
sama, namun kajian yang penulis lakukan berbeda pada tokoh mufasir yang

dibandingkan, yakni antara penafsiran Prof. Dr. Hamka dan Tafsir Ibn Kathir.

. Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research) karena yang
menjadi sumber penelitian ini adalah data-data yang tertulis yang erat hubungannya
dengan permasalahan atau topik yang akan diteliti. Proses penyajian dan analisa
masalah /sraf dengan menggunakan metode perbandingan (Mugaran). Untuk itu
langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data
Karena penelitian ini adalah sebagai penelitian pustaka, maka data yang
penulis ambil adalah dari berbagai sumber tertulis diantaranya adalah sebagai
berikut :
a. Data Primer: yaitu, data utama yang bersumber dari Tafsir Prof. Dr. Hamka dan
Tafsir Ibn Kathir.
b. Data Sekunder: yaitu, sumber data yang diperoleh dari kitab Tafsir dan karya

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema pokok.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Keseluruhan data yang diambil akan dikumpulkan kemudian dilakukan
dengan cara pengutipan baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi satupaparan yang jelas
tentang Penafsiran kata /srafmenurut Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir al-Azhar dan
Ibn Kathir dalam 7Tafsir al-Qur’an al-‘Azim dan (Kajian Perbandingan).
3. Teknik Analisa Data
Dalam menganalisa data-data yang ada, maka penulis menggunakan
metode deskriptif. Agar mampu memaparkan semua gambaran tentang penafsiran
dari masing-masing mufasir untuk kemudian dianalisa sehingga diperoleh sebuah
kesimpulan yang akurat. Untuk mencapai proses akhir penelitian, yaitu menjawab
semua persoalan yang muncul sekitar kajian ini, maka penulis menggunakan
metode komparatif (mugaran). Karena yang dikaji disini adalah pendapat dua
mufasir, maka penulis menggunakan dalam analisis data ini adalah
membandingkan pendapat dua ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.'? Tafsir Mugaran dapat dikategorikan kepada tiga bentuk:
a. Membandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya.
b. Membandingkan ayat dengan hadith yang membahas kasus yang sama atau

sebaliknya.

"2 Nasruddin Baidan, Metode Penelitian al-Qur’an Cetakan 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset 1998), him.65.
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c. Membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lainnya mengenai sejumlah ayat

yang ditetapkan oleh penafsir itu sendiri."

¥ Kadar Muhammad Yusuf, Studi al-Qur’an (Jakarta: Hamzah, 2010), Cet.2.hlm.144
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H. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah penjelasan dari hasil penelitian ini, maka akan dibuat

rangkaian pembahasan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I adalah pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan. Hal yang sedemikian rupa disusun sebagai kerangka awal dalam

melakukan penelitian.

Bab II adalah Kaidah Analisis Tafsir atau Landasan teori Ulum al-Qur’an. Bab
ini terdiri dari pengertian Asbab al-Nuzul, Munasabatul Ayat dan Kebahsaan, untuk

mengetahui teori yang digunakan oleh Hamka dan Ibn Kathir.

Bab III adalah sajian data. Bab ini terdiri dari biografi Hamka dan Ibn Kathir,
latar belakang Geopolitik dan Sosio Historis Hamka dan Ibn Kathir, Karya-karya
Hamka dan Ibn Kathir, tentang tafsir Hamka dan Ibn Kathir, Metode Penulisan
Tafsir, kelebihan dan kekurangan Tafsir Hamka dan Ibn Kathir, Metode dan corak
penafsiran Hamka dan Ibn Kathir, agar mengetahui pentunjuk-petunjuk al-Qur’an

dalam menafsirkan.

Bab IV adalah Penafsiran Hamka dan Ibn Kathir. Bab ini berisi penafsiran kata
Israf, pengelompokan ayat-ayat Israf yang tersebar dalam al-Qur’an, dan Analisis

terhadap penafsiran Hamka dan Ibn Kathir dalam memaknai kata Israf.
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Bab V adalah penutup, yang di dalamnya terdiri dari dua poin, yakni

kesimpulan dan saran-saran.



